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ABSTRAK 

Gifan Ainul Mukhrim, 

18067040 : Pengaruh Metode Quenching terhadap Kekuatan Tarik 

  Baja Karbon Sedang AISI 1045 

Baja ialah campuran dari beberapa besi, karbon berbagai macam elemen 

lain. Penelitian ini menggunakan baja karbon sedang AISI 1045. Baja ini ialah 

jenis baja dengan karbon menengah, dimana angka 1045 menyatakan bahwa 45 

ialah kandungan atau kompisisi karbon yang terkandung sebanyak 0,45% 

sementara angka 10 ialah karbon biasa. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk 

mendapatkan nilai dari hasil pengujian tarik dengan  proses perlakuan panas pada 

variasi menggunakan media pendingin oli SAE 40, air es,  air laut, dan terhadap 

jenis baja AISI 1045 dengan menaikan temperatur hingga 820°C dan dilakukan 

penahanan selama 15 menit dengan tujuan untuk mendapatkan nilai dari uji tarik, 

sifat dan daya tahan baja tersebut.  

Metode pengujian menggunakan metode eksperimen baja karbon sedang 

AISI 1045. Pengambilan data dilakukan dengan meneliti dan mengukur kekuatan 

tarik baja yang telah diquenching dengan pendingin yang berbeda sebagai 

kelompok eksperimen. Pengamatan ekperimen menggunakan tabel ekperimen 

untuk  memudahkan dalam pendekatan hasil pengujian. Untuk menganalisa data 

hasil pengujian digunakan teknik analisis statistik deskriptif data mentah yang 

diperoleh dari pengujian. 

Berdasarkan metode pengujian yang dilakukan didapatkan hasil 

penggunaan media air laut, air es, dan oli SAE 40 sangat berpengaruh kepada nilai 

dari kekuatan uji tarik telah dilakukan dan didapatkan nilai rata-rata yang paling 

tinggi dengan media pendinginan oli SAE 40 dengan hasil tagangan 1099,60 Mpa, 

regangan 19%, modulus elastisitas 5,79 Gpa. menggunakan air es didapatkan 

tegangan 953,33 Mpa, Regangan 17%, dan Modulus Elastisitas 5,45 Gpa. Air laut 

tegangan 988,84 Mpa, Regangan 21%, dan Modulus Elastisitas 4,80 Gpa.   

Kata Kunci : Perlakuan Panas, Uji Tarik, Baja karbon Sedang AISI  

1045. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era sekarang ini banyak industri yang menggunakan berbagai 

macam jenis baja dalam kegiatan di dalam pabrik hingga hasil produksi. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang maju sangat 

berpengaruh terhadap dunia industri di Indonesia, salah satu dari banyaknya 

produk industri adalah baja. 

Umumnya material yang digunakan di dalam suatu komponen mesin 

adalah baja, penggunaan material baja dalam komponen mesin juga berefek 

pada banyaknya penggunaan baja yang dibuat sebagai alat bantu manusia 

mulai dari peralatan mekanik, otomotif, alat-alat pertanian hingga 

penggunaan baja juga sangat banyak terdapat pada alat bantu masak di rumah 

tangga, penggunaan baja juga banyak digunakan dalam peralatan yang 

lainnya. Melonjaknya harga jual material baja dipasaran menyebabkan 

penurunan kualitas penggunaan baja dengan kualitas tinggi sehingga banyak 

industri yang mengurangi penggunaan baja karbon tersebut guna mengurangi 

biaya produksi. Memperbaiki kandungan yang ada di dalam baja adalah salah 

satu alternatif guna mendapatkan kualitas yang di inginkan dari baja itu 

sendiri. Salah satu cara untuk mendapatkan kualitas baja yang diinginkan 

adalah dengan memperbaiki sifat mekanik baja tersebut sehingga  

mendapatkan sifat dan kualitas yang diinginkan. 
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Penggunaan baja pada saat sekarang tak lepas dari sifat mekanik dari 

baja itu sendiri, yang mana baja memiliki sifat sebagai berikut : kuat, keras 

(hardness), ulet (ductility), tangguh (toughtness). Dimana jika dibandingkan 

dengan material yang lain baja memiliki sifat mekanik yang lebih baik. Baja 

adalah perpaduan antara besi dan karbon yang terdiri dari konsentrasi pada 

campuran elemen lain yang menjadi lebih kompleks, ada banyak jenis 

campuran logam bahkan mencapai ribuan yang memiliki komposisi dan 

perlakuan bahan yang sangat berbeda (R.S. khurmi dan R.K. gupta 2005: 26). 

Dalam dunia industri penggunaan baja ataupun hasil produksi dari 

baja memiliki banyak ragam yang disesuaikan dengan kebutuhan ataupun 

permintaan pasar. Berdasarkan kandungan karbon yang di milikinya, baja di 

klasifikasikan menjadi tiga macam, antara lain baja karbon rendah (low 

carbon steel), baja karbon sedang (medium carbon steel), dan baja karbon 

tinggi (hight carbon steel). Dimana penggunaan baja karbon sedang banyak 

digunakan dalam pembuatan komponen-komponen mesin, jenis baja karbon 

sedang yang sering di gunakan adalah baja jenis AISI 1045.  

Baja AISI 1045 adalah baja karbon yang memiliki komposisi 

kandungan 0,42-0,50% C, 0,50-0,805 Mn, 0,035% S, 0,17-0,37% Si, 0,25% 

Ni, 0,25% Cr, 0,035% P, dan termasuk termasuk golongan baja karbon 

menengah (medium carbon steel) (Rifai et al., 2016). Baja karbon ini banyak 

digunakan sebagai komponen roda gigi, poros, dan bantalan pada kendaraan 

bermotor (Pramono 2011). Bedasarkan sifat dan kandungan dari baja karbon 

jesnis ini maka penerapannya baja ini harus memiliki sifat yang tahan aus 
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yang baik dikarenakan sesuai dengan fungsinya harus mampu menahan  

kehausan dari pergesekan dan beban tekanan (Pramono, 2011). Ketahanan 

kehausan ini dapat di definisikan sebagai kekuatan suatu material terhadap 

pengurangan dimensi yang diakibatkan gesekan dari permukaan tertentu. 

Oleh karena itu untuk mendapatkan kekuatan yang diinginkan maka kita 

harus memperbaiki sifat mekanik dari baja karbon sedang AISI 1045 dengan 

cara memberikan perlakuan panas. 

Ada berbagai macam perlakuan panas kepada baja, namun yang 

umum dilakukan adalah proses pendingin secara cepat (quenching). Proses 

memberikan perlakuan panas kepada logam hingga mencapai temperatur 

autenisasi sehingga menghasilkan logam yang keras dan kemudian dilakukan 

penurunan temperatur secara cepat (quenching). Perlakuan panas ini 

bertujuan untuk mendapatkan jenis logam yang keras, ulet, menghilangkan 

tegangan sisa sehingga sifat mampu mesin menjadi lebih baik dengan 

Penggunaan media pendingin yang beragam yaitu air laut, oli dan air es yang 

memliki laju pendinginan yang berbeda (Prihanto, 2015) 

Setiap jenis baja biasanya didinginkan dengan media yang berbeda, 

untuk itu diperkukan variasi terhadap media pendingin sehingga di dapat 

media pendingin yang paling baik. Proses perpindahan panas pada fase 

austenik biasanya terjadi pada suhu 815°C - 870°C yang disebut quenching. 

Umumnya media yang digunakan untuk pendinginan adalah oli dan air 

(Bahtiar, 2014). Dimana pelakasanaan penahanan panas (holding time) 

dilakukan 30 menit hingga 1 jam. 
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Quenching adalah proses pendinginan secara cepat dengan pencelupan 

pada baja yang telah dilakukan proses pemanasan dengan media pendingin 

oli, air es, air laut (Erial, 2017). Meningkatkan kekerasan dan ketahanan haus 

yang bagus pada logam adalah tujuan utama pada quenching sedangkan 

pengaturan pendinginan pada logam adalah faktor utama pada proses 

quenching (Yunaidi, 2016).  

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui tingat kekerasan baja 

karbon sedang AISI 1045  yang telah dilakukan di quenching  menggunakan 

media pendingin yang berbeda dengan cara melakukan uji tarik. Untuk itu 

peneliti melakukan penelitian ini dengan judul Pengaruh Media Quenching 

terhadap Kekuatan Tarik Baja Karbon Sedang AISI 1045. 

B. Identifikasi Masalah 

Bertitik tolak pada latar belakang diatas, sehingga dapat diidentifikasi  

permasalahan sebagai berikut : 

1. Masih rendahnya penggunaan baja carbon sedang  AISI 1045 hasil 

quenching pada pada peralatan mesin. 

2. Mahalnya harga material yang memiliki kualitas dan kuantitas tinggi di 

pasaran sehingga menjadi kendala dalam pembuatan komponen yang 

baik, oleh karena itu untuk mendapatkan kualitas karbon yang baik maka 

dilakukan perlakuan panas dengan membandingkan tiga jenis pendingin 

yang berbeda. 
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C. Batasan Masalah 

Untuk lebih terarahnya penelitian ini maka permasalahan akan 

dibatasi pada pengaruh quenching dengan  media pendingin air laut, air es 

dan oli SAE 40 terhadap kekuatan tarik baja karbon sedang AISI 1045. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh quenching  menggunakan media pendingin yang 

berbeda terhadap kekuatan tarik baja karbon sedang AISI 1045 ? 

2. Apa pengaruh media pendinginan yang berbeda terhadap  nilai kekuatan 

tarik  pada baja karbon sedang AISI 1045  ? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui : 

1. Menganalisa baja karbon sedang AISI 1045  proses quenching dengan 

media yang berbeda terhadap kekuatan uji tarik. 

2. Menganalisa pengaruh quenching pada baja karbon sedang AISI 1045 

dengan media pendingin yang berbeda terhadap kekuatan uji tarik. 

F. Maafaat Penelitian 

Adapun mafaat dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai bahan masukan pada proses quenching  dengan menggunakan 

media pendinginan yang berbeda. 

2. Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman bagi penulis dalam 

sebuah karya ilmiah. 
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3. Dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk peneliti selanjutnya 

terkhusus pada penelitian tentang pengaruh metode quenching terhadap 

baja karbon sedang AISI 1045. 


